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PENGERTIAN UMUM TENTANG RASIO

A. Pengertian Rasio

Rasio berasal dari kata bahasa Inggemson Kata ini berakar dari kata
bahasa Latimatio yang berarti hubungan, pikirdtAda beberapa kata dalam
bahasa Indonesia yang akar katanya datio, seperti kata rasional,
rasionalisasi, dan rasionalisme. Kata rasional medgng arti sifat, yang
berarti masuk akal, menurut pikiran dan pertimbangang logis, menurut
pikiran yang sehat, cocok dengan akal. kata raksasa mengandung makna
proses, cara membuat sesuatu dengan akal budimetajadi masuk aka.
dan rasionalisme mengandung pengertian paRasionalisme adalah sebuah
pandangan yang berpegangan bahwa akal merupakarbessutmagi
pengetahuan dan pembenaran atau aliran atau gjangnberdasarkan ratio,
ide-ide yang masuk akal. Selain itu, tidak ada smkebenaran yang
hakiki.*’

Rasio memiliki beberapa pengertian, yaitu:

1. Secara umum, rasio menunjukkan modus atau caratanmn diskursif,
konseptual yang khas manusiawi.

2. Secara khusus, rasio memiliki makna konklusif, dpgnetodik. lImu
pengetahuan rasional merupakan ilmu yang berssfdldif.

3. Rasio juga menunjukkan sesuatu yang mempunyaina¢gagandung rasio
atau dicirikan oleh rasio, dapat dipahami, cocokgd@ rasio, dapat
dimengerti/ ditangkap.

Adapun rasionalisme adalah prinsip bahwa akal hakibsri peranan

utama dalam menjelaskan sesuatu. Secara umumasadaalisme menunjuk

> Lorens BagusKamus Filsafa(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), 8. 9

*® Ibid., him. 929

4" A SusantoFilsafat llmu, Suatu Kajian dalam Dimensi OntolggEpistimologis, dan
Aksiologis(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 36
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pada pendekatan filosofis yang menekankan akal (pasiio) sebagai sumber
utama pengetahu&h

Rasio, dalam pendidikan erat hubungannya dengam pi&ir, penalaran
dan akal budi. Sesuai dengan pemakaian bahasa kimasaasio tanpa
dibedakan dari penalaran, adalah kemampuan meraausia yang bukan
kemampuan daya tanggap panca ind&&atu-satunya makhluk hidup yang
dipandang paling tinggi derajatnya, yakni manudianggap memiliki jiwa
rasional. Dengan jiwa rasionalnya, manusia mampypilkie secara sadar,
membuat norma sosial, serta menyusun kebijakanakaisi moraf’
Sementara itu aliran ini dipandang sebagai alieargyberpegang pada prinsip
bahwa akal harus diberi peranan utama dalam peajelda menekankan akal
budi (rasio) sebagai sumber utama pengetahuan.eéngn yang benar
diperoleh dan diukur melalui akal yang memenuhrayasemua pengetahuan
iimiah. Pengalaman hanya dipakai untuk mempertgoasyetahuan yang
diperoleh akal. Akal tidak memerlukan pengalamakalAdapat menurunkan
kebenaran dari dirinya sendiri, yaitu atas dasas-asas pertama yang pabti.

Kaum Rasionalisme mulai dengan sebuah pernyataag sadah pasti.
Aksioma dasar yang dipakai membangun sistem pesnikyra diturunkan dari
ide yang menurut anggapannya adalah jelas, tegagasti dalam pikiran
manusia. Pikiran manusia mempunyai kemampuan untakgetahui ide
tersebut, namun manusia tidak menciptakannya, nmatigak mempelajari
lewat pengalaman. Ide tersebut kiranya sudah adadith” sebagai bagian
dari kenyataan dasar dan pikiran manusia, dalanggrgan ini pikiran
menalar. Kaum rasionalis berdalil bahwa karenaraikidapat memahami
prinsip, maka prinsip itu harus ada, artinya pprsarus benar dan nyata, jika
prinsip itu tidak ada, orang tidak mungkin akan atamenggambarkannya.

Prinsip dianggap sebagai sesuatu yang apriori, kd@a@nanya prinsip tidak

“8 Lorens Bagusop. cit, him. 928-929

9 Departemen Pendidikan dan Kebudaydamsiklopedia Nasional Indones{dakarta:
PT. Cipta Adi Pustaka, 1994), him, 102

%0 zainal Abidin, Filsafat Manusia MemahamiManusiaMelalui Filsafat (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2000), him. 37

*1 A Susantopp. cit., him. 141
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dikembangkan dari pengalaman, bahkan sebaliknygateman hanya dapat
dimengerti bila ditinjau dari prinsip tersebut.

Paham Rasionalisme ini beranggapan bahwa sumbgefaéian manusia
adalah rasio. Jadi dalam proses perkembangan gmgetahuan yang dimiliki
oleh manusia harus dimulai dari rasio. Tanpa ras&a mustahil manusia itu
dapat memperolah ilmu pengetahuan. Rasio itu ladegdgpikir, maka berpikir
inilah yang kemudian membentuk pengetahuan, damusmayang berpikirlah
yang akan memperoleh pengetahuan. Semakin banyalisiaaitu berpikir
maka semakin banyak pula pengetahuan yang didapatdasarkan
pengetahuanlah manusia berbuat dan menentukankdmaga, sehingga
nantinya ada perbedaan prilaku, perbuatan, darakard manusia sesuai
dengan perbedaan pengetahuan yang didapat. Nanmikiale rasio juga
tidak bisa berdiri sendiri. la juga butuh dunia tayaSehingga proses
pemerolehan pengetahuan ini ialah rasio yang beessam dengan dunia nyata
di dalam berbagai pengalaman empirisnya. Maka dedgaikian, kualitas
pengetahuan manusia ditentukan seberapa banyakyadbekerja, semakin
sering rasio bekerja dan bersentuhan dengan meadhkitar maka semakin
dekat pula manusia itu kepada Kesempuriaan.

Kualitas rasio manusia ini tergantung kepada peaagedkondisi yang
memungkinkan berkembangnya rasio kearah yang memati&k menelaah
berbagai permasalahan kehidupan menuju penyempurdaa kemajuan.
Karena pengembangan rasionalitas manusia sangaanbeng kepada
pendayagunaan maksimal unsur ruhaniah individu ysarggat tergantung
kepada proses psikologis yang lebih mendalam sepagses mental, maka
untuk mengembangkan sumber daya manusia menurah afsionalisme
ilalah dengan pendekatan mental disiplin, yaitu dangelatih pola dan
sistematika berpikir seseorang melalui tata logikang tersistematisasi

sedemikian rupa sehingga ia mampu menghubungkdadpesrdata dan fakta

%2 Soejono Soemargon®erfikir Secara KefilsafatarfYogyakarta: Nur Cahaya, 1988),
him. 108
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yang ada dalam keseluruhan realitas melalui ua takir logis-sistematis
menuju pengambilan kesimpulan yang baik pula.

Islam datang pada abad ke-7 M dengan mengusunegkdesfikir secara
“nalar-akal” dengan otak sebagai saranaya. Hallilmiktikan dengan adanya
banyak ayat Al-Qur'an yang mengharuskan kita menggan akal, namun
terkadang banyak yang rancu dalam menterjemahkaln @lkal diidentikkan
dengan rasio, sehingga sesuatu yang masuk akajgdiprsebagai rasional.
Begitu juga jika sesuatu yang tidak rasional betigiak masuk akal.

Chairullah Idris dalam makalahnya yang berjuddkdl dan Rasio
Identikkah?” menyatakan jika akal lebih tepat geerahkan sebagai jalinan
antara rasio dan rasa yang dalam bahasa Inggeisulis/a sebaganfind’. 3

Menurut Al-Qurthubi manusia sebagai khalifah dibdekasio dan juga
akal. Rasio merupakan segala sesuatu yang hanyat daperoleh atau
ditangkap lewat indra manusia saja. Sedangkan (akafqlu) adalah segala
sesuatu yang merupakan perpaduan dari unsur rasichaki. Maksud dari
pengertian tersebut adalah ketika manusia telalasimgralkan/ memikirkan
tanda-tanda kekuasaan Allah SWT yang ada di muka b dan tertulis di
dalam kitab-Nya maka tidak akan pernah beriman depallah apabila
hatinya tidak digunakatf.

Filusuf asal Jerman Immanuel Kant dalam karyan@atique of Pure
Reasoh membuat perbedaan yang jelas antara akal dao. téant berusaha
membuktikan bahwa akal manusia melalui rasio dansnmemiliki bentuk-
bentuk universal yang mengatur beragam jenis datg ynasuk kepadanya
melalui indra. Bentuk-bentuk “intuisi” dan bentukdiuk “pemahaman”
adalah universalitas yang melaluinya, akal mena@adam data indra ke
dalam serangkaian pengalaman. Intinya Kant lebih nguamakan

%3 http://carabuatblogerrr.blogspot.com/2012/11/akale-identikkah.html diakses pada
tanggal 11 Maret 2013

% http://sayuraseum.tumblr.com/post/24613486557 s dalam-diri-manusia diakses
pada tanggal 11 Maret 2013
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penggunaan rasio bersama-sama intuisi dan imajidaEm semua hal

pemikiran , dan inilah yang dinamakan sebagai pemagn “akal’

Menurut Hegel, kualitas seseorang hanya bisa dgierbanya dengan
rasio. Baginya rasio penguasa dunia dan mengid@mtildirinya dengan
realitas (wujud sejatf®

Dalam kajian diskursus agama, istilah rasio tersgkdalam dua
terminologi, yaitu:

1. Rasio teoritis, yaitu rasio yang hanya berhuburdgmgan hal-hal teoritis
yang berakhir pada justifikasi antara keadaan ataldkadaan sesuatu.
Dasar rasio ini bertumpu pada salah satu dariltegaindera, emosi, dan
imajinasi. Hasil dari rasio teoritis berhubungamghn realitas objektif
seperti tentang ketuhanan, kenabian, adaya hari @ sebagainya.

2. Rasio praktis, yaitu rasio yang hanya berhubungargan hal-hal praktis
yang berakhir pada justifikasi antara tindakan yhagus dilakukan dan
harus ditinggalkan. Dasar rasio ini bertumpu pa€éiadinan (semangat)
dan emosighadhal). Kedua hal inilah yang lantas mampu mengantarkan
manusia kepada berbagai macam tingkat kehendadtal)) dan tekad.
Hasil dari rasio praktis berhubungan dengan reaktmvensional, seperti
hak kebebasan, kepemilikan, perizinan, dan yarenisejya®’

Selain rasio yang identikkan dengan akal, kini nulinagi istilah logika,
nalar, intelegensi dan juga intelektual.

a) Akal adalah segala sesuatu yang merupakan perpatuanongsur rasio
dan hati. Karena, segala sesuatu yang masuk akan bentu dapat
dirasionalkan, hal ini dikarenakan fungsi rasioubelbersamaan dengan
ungsur hati.

Akal menurut Drs Sidi Gazalba dalam bukunydmt dan Islam

pengertian akal mula-mula mengikat atau menahan rdambedakan.

% http://carabuatblogerrr.blogspot.com/2012/11/akale-identikkah.html diakses pada
tanggal 11 Maret 2013

%% http://carabuatblogerrr.blogspot.com/2012/11/akale-identikkah.html diakses pada
tanggal 11 Maret 2013

" http://www.al-shia.org/html/id/service/magalaticamlitas02.html  diakses pada
tanggal 11 Maret 2013
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Sehingga, akal merupakan tenaga yang menghuburdyiaari mahluk
yang memilikinya, dari perbuatannya dan membeda#tan mahluk-
mabhluk lainnya®

Sedangkan menurut Prof.Dr. Harun Nasution dalamyakeya Akal dan
Wahyu dalam Islam, akal juga berarél-Hijr yaitu menahanal-‘Aqil
lalah orang yang menahan dan mengekang hawa rafangaqil orang
yang dapat menahan amarah dan oleh karenanya mapgambil sikap
dan tindakan yang berisi kebijaksanaan dalam masigatasalah yang
dihadapt>®

Logika adalah hasil pertimbangan rasionalitasangyditarakan lewat
kata, percakapan dan dinyatakan dalam bafiasa.

Nalar adalah proses berfikir yang bertolak darigadésiman indra, yang
mengahaasilkan sejumlah konsep dan pengertians@&en pengamatan
yang sejenis juga akan membentuk poposisi-ropogasig sejenis,
berdasarkan sejumlah proposisi yang diketahuidinggap benar.
Intelegensi berasal dari bahasa Inggnselligence” yang juga berasal
dari bahasa Latin vyaitlintellectusdanintelligentia” yaitu, suatu
kemampuan mental yang melibatkan proses berpikiarae rasional,
terarah dan menghadapai lingkungan secara efeRtéh karena itu,
intelegensi sebenarnya tidak dapat diamati seargsuing, melainkan
harus disimpulkan dari berbagai tindakan nyata yangrupakan
manifestasi dari proses berpikir rasioffal.

Intelektual berasal dari bahasa Inggnsellectual yang artinya cerdas,
pandai atau kemampuan berfikir seseorang terhadapagsalahan nyata
disekitar kita dan kecerdasan menggunakan pengaleaseeara tajam,
tepat dan bermanfaft.

*8 Sidi Gazalballmu dan Islam(Jakarta: CV Mulya, 1969), him. 1

%9 Harun NasutionAkal dan Wahyu dalam Islafdakarta: Ul Press, 1986), cet II, him. 6
® Jan Hendrik RapaPengantar Filsafa{Yogyakarta: Kanisius, 2005), him. 52

® Loren Bagusop. cit.,him. 359

%2 Sudarsonokamus Filsafat dan Psikologdakarta: Rineka Cipta: 1993), him. 118
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Walaupun logika dan rasio merupakan sama-sama dhasilpemikiran akal
sehat tetapi tetap memilki perbedaan. Rasio mentiikciri yang paling
mencolok dari ketiga hasil pemikiran tersebut. Karerasio merupakan
hubungan taraf atau bilangan antara dua hal yarig.rhogika lebih komplek
dari pada nalar. Karena logika dibuat dengan pasgel yang dinyatakan
dengan dalam bahasa. Sedangkan nalar merupakaas pbesfikir yang
bertolak dari pengamatan indera atau biasa diglmgan insting. Sedangkan
intelegensi menurut Spearman da Wynn mengemukakamya konsep lama
mengenai suatu kekuatan yang melengkapi rasiogatitananusia tunggal
pengetahuan sejati.
B. Fungsi Rasio dalam Pemikiran Islam dan Barat
1. Fungsi Rasio dalam Pemikiran Islam
Rasionalitas telah dahulu mapan dalam masyarakatiimsebelum
kedatangan filsafat Yunani melalui diterjemahkangpaasa kekuasaan
Bani Umaiyah, tetapi buku-buku filsafatnya yang kelilan melahirkan
filosuf. Pada masa ini, sistem berfikir rasiondhaleberkembang pesat
dalam masyarakat intlektual, yakni figh dan kalaeolpg), dalam teologi
doktrin Mu'tazilah yang rasional diplopori oleh Wdlsibn Atho, baginya
berfikir rasional dan filosofis merupakan kenyatamatode pemecahan
yang diberikan atas masalah teologis, dan tidakdse dengan model
filsafat Yunani. Perbedaan di antara keduanya, ménibeman hanya
terletak pada premis yang digunakan, bukan padd tidaknya tata cara
penyusunan argumen, yakni kalau pemikiran teoldlgm didasarkan atas
teks suci sedangkan filsafat Yunani diasarkan ptamis-premis logis,
pasti dan bak8® Setelah itu, muncul aliran emanasi al-Farabi atau
Paripatetik, dan juga emanasi Ibn Sina atau als#isme sesudahnya,
dengan konsep ketuhanan Neo-Platonius yang terkisdmd, seperti
tentang penegasan transendensi asal pertama. Adi@api tdalam

perjalanan waktu ajaran Neo-Platonius mendapaarigan hebat dari al-

8 http://amirdapir.blogspot.com/2012/11/pengertiarelegensi_20.html diakses pada
tanggal 11 Maret 2013
® QOliver LeamanPengantar Filsafat IslaniJakarta: Rajawali Press, 1988), him.10
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Ghazali®® Meskipun filsafat ditentang al-Gazali, justru difat semakin
berkembang, menemukan nuansa baru, dan semakinunduhg tinggi.
Muncullah aliaranlsyraqi (illuminasi), tokohnya Suhrawardi, dengan
doktrin wahdatul wujudibn Arabi. Kemudian aliran dari Mulla Sadra
dengan konseplikmah al-Muta’aliyah Ide-ide para tokoh ini bahakan
melebihi prestasi filosof sebelumnya. Perbedaapaygia pasca Ibn Rusyd
pemikiran filsafat berkembang dengan cara bersehgah pengalaman
mistik atau sufisme. Sementara pada masa pra-Ghelzidl mendasarkan
diri pada kekuatan rasionalitas murni. Oleh karémaobyek kajian ilmu
tidak hanya terpaku pada dunia empirik tetapi miemgguga dunia ruh.
Diri manusia sendri adalah miniatur semesta yasakthanya terdiri atas
jasad tetapi juga hati, perasaan, jiwa dan ruh yaegipakan bagian dari
Tuhan®®

Melalui perkembangnya pola pikir manusia, maka eerang pula
tentang pemikiran dan pembahasan di dalam filskfsafat Islam dibagi
menjadi lima aliran, untuk pembahasan lebih lanjpgnulis akan
membahas dalam pembahasan selanjutnya.
a. Aliran Teologi Dialektik atau Kalam

Pengertian kalam secara etimologi berasal darasmtrab

yang artinya ialah perkataan, firman, ucapan dankicaran, dalam

llImu Nahwu atau ilmu bahasa kalam itu merupakauisan kalimat

yang ada artinya. Dilihat dari sisi kebahasaan ilbamarti ucapan,

sabda (bagi Rasulullah), atau firman (yang diperkem bagi Allah

swt)?’ dengan demikian, ilmu kalam berarti ilmu yang hebi

membahas tentang firman Allah atau ilmu yang mearblan tentang

% Al-Ghazali menyerang hanya dalam metafisika damahi seperti yang diajarkan al-
Farabi dan Ibn Sina yang Neo-Platonisme, bagingaktisesuai dengan ajaran Islam dan bisa
menyebabkan penganutnya menjadi kufur. al-Ghailktmenyerang pemikiran filsafat secara
menyelurh. Sebab, dibagian lain al-Gazali tetap gakni pentingnya logika atau epistimologi
(filsafat) dalam pemahaman dan penjabaran ajasafapgama.

® A Khudori Soleh,Wacana Baru Filsafat IslaniYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
him pendahuluan. xvii-xxvi

%7 Abu Bakar AtjehJImu Ketuhanan (llmu Kalam(Jakarta: Tinta Mas, 1965), him. 30
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wujud Tuhan (Allah) dan membicarakan tentang Reastd Tuharf?
dan menghindari diri dari jalan debaidél), tetapi menempuh cara
Manthik yaitu logika yang berdasarkan pada pembuoktpokok
pembahasannya ialah tentang Allah, yang melipfati-sifat-Nya®®

Teologi Dialektik hampir sama dengan metode Pestmahe
Aristotelian yang bersifat deduktif silogistik. Y@kprosedur untuk
memperoleh kesimpulan (silogisme) dari mempersahkdim dua
premis (pernyataan yang sudah disepakati terlehittu dnilai
kebenarannya). Dalam logika Aristotelian, premisapis tersebut
adalah premis mayor (umum) dan premis minor (khusseperti
contoh berikut:
- Premis mayor: semua manusia pasti mati
- Premis minor: Aristo adalah manusia
- Kesimpulan: Aristo pasti mati

Proses silogistik Peripatetisme, didasarkan atamuldi dari
premis-premis yang telah disepakati sebagai kebangang tidak
perlu dipermasalahkan lagi, dari sini kemudian e kebenaran-
kebenaran, yang pada gilirannya, akan menjadi gr@n@mis baru
bagi silogistik selanjutnya, dan seterusnya. Seamanitu, Teologi
Dialektik berangkat dari pemahaman baik dan burimk, yang
menyebabkan Teologi Islam disebut sebagai berditdektik, yang
dilandaskan pada kebenaran keagamaan. Misalnyah soénjadi
keniscayaan bahwa Tuhan harus Maha Kuasa, dardigatkiukanlah
proses silogistik yang membawa kepada suatu kesampuengenai
kemestian keesaan Tuh&n.

Tokoh dalam aliran ini adalah Mu'tazilah, ciri khgeng paling
khusus adalah bahwa mereka meyakini sepenuhnyankenaa akal.

Prinsip ini dipergunakan untuk menghukum berbagai mereka

% Ahmad HanafiTeologilslam ( Jakarta: Bulan Bintang, 1979 him. 10

% Rustam E Tamburak&engantar limu Sejarah Teori Filsafat Sejarah SefaFilsafat
dan Iptek( Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 191

"% http://zainabzilullah.wordpress.com/2013/01/264fht-islam-vis-a-vis-filsafat-barat/
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berpendapat bahwa alam punya hukum kokoh yang kupdda akal.
Kaum Mu’tazilah juga mendalami pembuktian Tuhanm@ngunakan
bukti alami dan tradisional. Bahwa alam itu temponadis, berawal
dan berakhir. Semua yang temporal harus ada yangiptakan. Teori
ketuhanan ini tersimpul dalam problematika sifédtsiAllah yang
sebelunya sudah dikobarkan oleh al-Ja’d bin Dirlgam al-Jahm bin
Safwan. Menurutnya asas teori ketuhanan, menuruadaah al-
Tanzihdanal-Tauhid(pensucian pengesaan terhadap Allah).
b. Aliran Paripatetik ataivlasysya’iyah

Bentuk ajaran filsafat Islam yang dikenal pertanadi kdalah
masysay’'i atau filsafat paripatetik, berisi perpaduan antajaran-
ajaran Aristoteliaisme dan Neoplatonisme, yangtelgrasikan dengan
wahyu Islam. Tokoh utama adalah seorang pemikiakgsaan Arab,
Abu Ya'qub al-Kindi, disamping berjasa menjadikaahlsa Arab
sebagai alat mengekspresikan filsafat, juga dikerkarena
pernyataannya yang sangat masyhur;

Kita tidak akan malu mengakui kebenaran dan mengayab
dari sumber manapun ia datang bagi kita, bahkan kgbenaran
itu dibawa kepada kita oleh generasi yang lebih anatdu orang
asing. Bagi mereka yang mencari kebenaran, tidakyadg lebih
bernilai dari kebenaran itu sendiri, kebenaran ktidaernah
merendahkan mereka yang mencapainya, baginya adalah
penghargaan dan penghormatan.

Inilah konsep universal tentang kebenaran yang lusela
mencirikan filsafat Islam, sebuah kebenaran bagaaman tidak
dibatasi oleh keterbatasan-keterbatasan pendfaran.

Secara harfiah paripatetik atamasysya’iyah berarti jalan

modar-mandir? Istilah paripatetik muncul sebagai sebutan baga pa

" Ibrahim MadkourAliran dan Teori Filsafat IslanfJakarta: Bumi Aksara, 1995), him.
48-51

2 Seyyed Hossein NasFree Muslim Sage@elmar NY: Caravan Book, 1975), bagian. |

3 Seyyed Hossein Nasmtelektual Islam Teologi, Filsafat dan Gnosi§Yogyakarta:
Center fof International Islam Studies Press, 198i). 41

" Haidar BagirBuku Saku Filsafat IslarfBandung : Arasy Mizan, 2005), him. 85. Lihat
juga, Bacharun Rif'i, at.aFilsafat Tasawu{Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 70
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pengikut Aristoteles dan Plato. Paripatetik seno@iasal dari bahasa
Yunani “paripatein” yang berarti berkeliling, bdga-jalan berkeliling.
Kata ini juga menunjuk pada suatu tempat, berardau peripatos,
dalam tradisi Yunani, kata ini mengacu pada suampat yang biasa
digunakan oleh Aristoteles untuk mengajar sambifaben-jalan’®
dalam tradisi filsafat Islam paripatetik disebut ngan istilah
masysyaiyyahyang diambil dari katamasya-yamsyi-masyyan wa
timsyaanyang juga memiliki arti berjalan atau melangkahkaki dari
satu tempat ke tempat yang lain. Aliran paripatdiiksbatkan kepada
tokoh-tokoh filosof Islam generasi awal di anta@ngl-Kindi, al-
Farabi dan Ibnu Sina. Aliran ini sangat menekankatode diskursif-
demonstratif dengan menekankan pada aspek rasinatianusid®
Ciri aliran ini secara metodologis atau epistingmdoadalah. Pertama,
modus ekspresi dan penjelasannya bersifat disk(osifts) yaitu,
menggunakan silogisme (logika formal dan penalaial). Berupa
penarikan kesimpulan dari pengetahuan yang sudadtatiui dengan
baik dan disebut premis mayor dan minor dan hasilsgtelah
ditemukan term yang mengentarai kedua premis tersgng biasa
disebut Middle Termi atau al-hadd al-awsath Kedua, Karena
sifatnya yang diskursif maka filsafat yang dikendgean yaitu filsafat
tak langsung. Tak langsung karena menggunakan kimabtuk
menangkap objeknya, baik berupa kata-kata atauekomsaupun
representasi. Modus ini bisa disebushuli(perolehan), atau melalaui
perantara. Ketiga, penekanan yang kuat pada daiasehingga tidak
memprioritaskan pengetahuan melalui pengenalartifnkehadiran/
hudhur).”’

> Amroeni Drajat,Suhrawardi:kritik falsafah paripatetikYogyakarta: PT LKis Pelangi
Aksara, 2005), him. 75

® Haidar Bagirop. cit, him. 103

"Mulyadhi KartanegaraGerbang Kearifan: Sebuah Pengantar Filsafat Isléiakarta:
Lentera Hati, 2006), him. 26-29
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Ciri lain dari ajaran paripatetik adalamylomorfisme yaitu
ajaran yang mengatakan bahwa apapun yang ada @ ohirterdiri
dari dua unsur utamanya, materi dan bentuk. Iniupskan ajaran
filsafat dari Plato yang direformasikan muridnyaistgsteles. Yang
mengatakan bahwa apa yang ada di dunia ini tidek dari pada
bayang-bayang dari ide-ide. lde-ide ini direforrkasi Aristoteles
sebagai bentuk, dan bayang-bayangnya sebagai niaséeribentuk di
sini merupakan esensi (hakikat) dari sesuatu, daenmadalah bahan
yang tidak akan mawujud atau mengaktual kecuadilaetbergabung
dengan bentuk (hakikatj.

c. Aliran llluminasi atatHikmah Isyragiahh

Aliran ini dibawa oleh Suhrawardi, nama lengkapB8y#ab al-

Din Yahya ibn Habasy ibn Amira’ Abu al-Futuh Suheadi al-

Magqtul™®

, sangat terkenal dengan dalam sejarah filsafamisgebagai
guru llluminasi® (Syekh al-Isyra)y Berbeda dengan aliran parepatetik,
yang lebih menekankan penalaran rasional sebagaidméoerpikir
dan pencarian kebenaran, filsafat iluminasi mencab@Emberikan
tempat yang penting bagi metode intuisi, sebagada®ping bagi,
atau malah dasar bagi penalaran rasioanal. Suhrdihwsencoba
mensintesiskan dua pendekatan burhani dan irfdandsebuah sistem
pemikiran. Dari sudut metodologis aliran isyraginggunakan metode
intuisi yaitu pengalaman mistik yang mendalam d#&ntk, namun
disampaikan dengan kemampuan nalar dan menggunrakalisis

diskursif, cara intuisi digunakan untuk meraih adagsesuatu yang

8 Haidar Bagirop.cit.,him. 93

" Al-Magtul adalah istilah untuk membedakan denagm wkoh Suhrawardi yang lain di
desa Suhrawardi, sebuah desa kecil dekat kotarvéhjran Timur Laut. Tokoh laian yang sama-
sama bernama Suhrawardi adafadrtama ‘Abd Qadir Abu Najib Suhrawardi (w. 1168 M),
pendiri torekat Suhrawardiyah. la murid Ahmad Ghiazdik kandung Imam GhazalKedua
Sihab al-Din Abu Nafs ‘Umar Suhrawardi (1145-123%, kkponakan sekaligus murid Suhrawardi
pertama. la lebih berpengaruh dibanding pamanngarénjadi guru ajaran sufi resmi di Bahdad
pada masa khimifah al-Nasir. Lihat Abu al-Wafa da@imi, Sufi Dari Zaman ke Zamaner;j
Afif Muhmmad (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hie8 1

8 |lluminasi menurut Suhrawardi merupakan suatu fas®y sangat menentukan dalam
perkembangan pemikiran yang seolah-olah tersemidingutan pemikiran Islam sebagai produk
logika yang dikembangkan oleh mazhab Ibnu Sina
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tidak tercapai oleh rasio, sehingga hasilnya meéwapgengetahuan
yang tertinggi dan terperca§a.sedangkan pada aspek ontologis aliran
iluminasi diwakili oleh konsep metafisika cahayauatur. Pemula dan
sumber segala sesuatu adalah cahaya atas segalga cfllor al-
Anwayt, yang merupakan Cahaya Absolut dan tidak terbaditeegtas
dan di belakang semua sinar yang memancar. Serdaekat dengan
Nur al-Anwar yang merupakan cahaya paling sempurna, berarti
semakin sempurnalah cahaya tersebut, begitu pbklilseya. Begitu
pula yang terjadi pada wujud-wujud, karena tingkatéingkatan
cahaya ini berkaitan dengan tingkat kesempurnaaudwiDengan
demikian, realitas ini tersusun atas gradasi ess@rgy tidak lain
merupakan bentuk-bentuk cahaya, mulai dari yangngpalemah
sampai yang paling ku&t.

Aliran ini memberikan kritik yang fundamental atpsinsip
hylomorfisme, yaitu ajaran yang mengatakan bahvegpap yang ada
di dunia ini terdiri dari dua unsur utamanya, matkyle) dan bentuk
(morphig, bentuk-bentuk benda ini bersifat katagorik @pgt bagi
kaum iluminasionis itu bersifat relatif (lebih at&urang). Selain itu
filsafat iluminasionis juga membarikan kritik yamgam atas prinsip
wujud Ibn Sina, tetapi ia memandangnya sebagai @esaisng dalam
memahami keyakinan-keyakinan isyraqi. Bagi Ibn Sdza Mulla
Sadra, wujud adalah yang real atau fundamental narbagi
Surahwardi essensi (mahiyah-lah) yang real. Sebagagikut Plato
yang percaya ide-ide, Surahwardi percaya bahwanstse yang
sejati, sedangkan wujud adalah abstraksi subjekéifiusia saja. Ciri
lainnya bisa dilihat dari ajaran kosmologis merek&rupa teori
emanasi namun lebih dari teori emanasi kaum patigatseperti
halnya kaum paripatetik, Surahwardi percaya bahilaa essemesta

memancar dari Tuhan. Hanya saja dalam teori em&asihwardi

8 Mehdi Aminrazavi, Pendekatan Rasional Suhrawardi Terhadap Problemu lim
Pengetahuandalam jurnalAl-Hikmah (Bandung: edisi 7 Desember, 1992), him. 71-72
8 Husein NasrTiga Pemikir Islan{Bandung: Risalah, 1986), him. 88-89
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struktur kosmik berbeda dalam jumlah maupun tatgmadika lbn
Sina menyebut Tuhan sebagimajib al-wujud tapi Surahwardi
menyebutnyaur al-Anwar(cahaya dari segala cahaya). lluminasionis
juga dikenal dengan Gradasi Essensi, dalam amiamn kognisi yang
menekankan adanya kesadaran diri untuk meraih rpessa dan
kesatuan antara pikiran dan realitas.

Dan terakhir teori emanasi surahwardi memiliki eeidan
dengan teori emanasi paripatetik dari sudut jumlghlau teori
emanasi paripatetik muslim hanya memiliki 10 akktual, maka
bagan teori emanasi Surahwardi memiliki jumlah akktual yang
tidak terbatas, tetapi terus beremanasi pada akej febih banyak dan
tidak bisa terhitung selama cahaya murni kepadalaesgsuatu yang
ada di bawahny%

d. Aliran Sufisme atau Teosofi Transendental

Sebenarnya aliran tasawuf sering tidak dikatagarikabagai
aliran filsafat. Karena filsafat yang biasnya bempw dalam
kegiatanya pada penalaran rasional, sedangkanubbavwumpu pada
penalaran mistik yang bersifat supra-rasional &@tit Tokoh yang
termashur adalah lbn Arabi. Secara metodologisi@miologis) aliran
ini bertumpu pada pengalaman mistik atau religRerbeda dengan
pengenalan rasional, yang bertumpu pada akal. Ralage sufistik
bertumpu pada hati (Qalb atau intuisi). Presepsipya berbeda
karena sementara akal membutuhkan perantara dalemgemal
objeknya, presepsi intuitif dapat menembus langsyagtung
objeknya. Karena itu akal yang selalu membutuhkarangara maka
menurut para sufi, akal tidak akan memiliki pengata yang hakiki
tentang objeknya. Menurutnya, tidak ada jalan laimtuk bisa
memahami realitas wujud yang hakiki kecuali menygléangsung

lewat penghayatanexperiencg dalam mistik. Pengetahuan intuitif

8 brhim Hilal, Tasawuf Antara Agama dan Filsaf@Bandung: Pustaka Hidayah, 2002),
him. 116
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yang diperoleh lewat penghayatan inilah pengetahusng
sebenarnya, pengetahuan yang paling unggul daret@ngn yang
terpercay&.

Secara ontologis. lIbn Arabi dikenal dengan ajasamdat al-
wujud (kesatuan wujud, yang menyatakan bahwa alam semesta
adalah aktualisasi entitas-entitas permanen yargy dadam ilmu
Tuhan, yang mana seluruh realitas wujud itu sesumgga hanya satu
saja. Hanya ada satu wujud sejati, yaitu AllahHaqg), sedangkan
alam tidak lain hanyalah sekedar manifestagalli) dari wujud sejati
tersebut. Alam semesta adalah cermin Tuhan , Harungijud sejati
dengan alam digambarkan lewat wajah dengan garBlagai wajah
yang bercermin bahwa wajah itu satu namun cermansadibu satu.
Dan cermin tersebut memiliki kapasitas yang beriimstta sehingga
menghasilakan pantulan yang berbeda-beda pula&&walitas kaca
yang memantulkan juga berbeda. Secara aspek kogisiokpapun
yang ada di alam semesta hanyalah manifestasi-essasi llahi, yang
tidak mungkin ada tanpa eksistensi Tuhan, sang dvsgjati. Dan
menjadi catatan penting disini. Sementara parasdflanelukiskan
kejadian alam sebagai emanasi di mana Tuhan menplisisi
tertinggi dan alam fisik menempati posisi terendahingga terdapat
jarak yang sangat jauh antara Tuhan dan alam, rdaken konsep
tajalli, Tuhan tidak dipandang jauh dan terpisah dari gkarena alam
tidak lain adalah perwujudan dan aktualisasi sit-Nya, sedangkan
Tuhan berbeda dengan alam, karena alam terikat miahg, dan
waktu sedangkan Tuhan adalah absolut dan mtflak.

e. Aliran Hikmah Muta’aliyah
Teosofi Transendental merupakan aliran filsafaanislyang

didirikan oleh Mulla Shadra dalam merumuskan afigen berusaha

mistik.

8 A Khudori Solehpp. cit, him. 143
8 Wahdatul Wujud adalah salah satu gagasan palimgokersial dalam metafisika

8 |pid., him 149-150
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memadukan konsep-konsep pemikiran Islam yang teillangun

sebelumnya, vyaitu pemikiran kalam, paripatetik, uinsasi dan

sufisme®” Muhammad Ibn Ibrahim Yahya Qawami yang dikenal
dengan nama Shadr al-Din al Syirazi, Atau yangrdikdengan Mulla

Shadra yaitu seorang filosof yang berhasil mensiskan aliran di

atas
Secara epistemologi teosofi transendental menekatidia prinsip

utama dalam perolehan ilmu pengetahuan yaitujsintotelektual
atau isyraq, pembuktian rasional secara deduktdgistik, dan
syariat® Dalam hal ini nash Alquran, dan hadis. Sehingdgaftit
hikmah atau teosofi transendental adalah kebijaeagang diperoleh
lewat pencerahan spritual atau intuisi intelekieh disajikan dalam
bentuk argumentasi yang rasional dan didasarkara pegh-nash

Islam®°
Klasifikasi pengetahuan dalam pandangan pemikir limus

khususnya pemikir ilmunisasi dan teosofi transetalesecara umum

terbagi dua yaitu:

1) llmu hushuli knowledge by represenceyaitu pengetahuan
manusia yang masih menggunakan perantara di maaua abjek
yang mengetahui dan objek yang diketahui mengalami
keterpisahan.

2) llmu hudhuri(knowledge by presencgaitu pengetahuan manusia
yang tidak menggunakan perantara di mana objek gbamgan
hadir dalam jiwa manusia sebagai subjek yang mehgef
Aliran hikmah muta’aliyah ini diusung oleh seordigsof muslim
abad ketujuh belas yang dikenal dengan nama MuldraS

Dengan pemikirannya yang brilian Mulla Sadra akyarterhasil

87 Kosmic.Manual Training Filsafa(Jakarta: Kosmic, 2002), him. 233

8 Haidar Bagirop. cit.him. 171

89 Kosmic.op. cit.him. 234

% Hasan Abu AmmarRingkasan Logika Muslirfdakarta: Yayasan al-Muntazhar, 1992),
cet1, him.14
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mensintesiskan  aliran-aliran  filsafat sebelumnya pesg

paripatetik, iluminasi, dan irfan yang ia rangkurembentuk satu

aliran baru yang dinamakan aliran Hikmah MutaaliyAtvalnya

Mulla Sadra ini dikelompokkan ke dalam mazhab lafahyang

dipimpin oleh Mir Damad, namun karena pemikiran lubadra

sendiri yang dianggap melebihi para pemikir mazhsfahan,
maka beliau pun dimasukkan kedalam mazhab terseyalirg
hingga sekarang disebut sebagai matigmah Mutaaliyat’™
Mulla Shadra membicarakan tentang kesatuan antr ddn
ma’'qul. Artinya sesuatu yang betul-betul dipikirka@qtually
intelligible) harus nyata yang berpikir sendse(fintellected. Karena
yang dipikirkan tidak mungkin rasional ada, tanpag berpikir. Tidak
ada yang dipikirkan (al-ma’qul) tanpa ada yang t@rg'aqil). Oleh
karena itu maka yang dipikir (ma’'qul) haruslah saheagan sesuatu
yang dipikir (‘agl), yang pada giliranya harus sajinga dengan yang
berpikir (‘aqil). Mudahnya karena yang dipikir tiddain dari pada
yang berpikir sendiri, maka terjadilah kesatuaramntyang berpikir
dengan sasaran pikiranya itu, yang tidak lain dddianya sendiri.

Dari segi ontologisnya atas pengaruh lbn Arabi,|&M&hadra juga
menciptakan ajarawahdat al-wujud tetapi dengan perbedaan yang
cukup signifikan. Mulla Shadra berkeyakinan bahwajud sejati
adalah wujud itu sendiri. Karena jika hanya konagp pemahaman
kita tentang wujud, maka ia adalah esensi, yang/dhata dalam
pikiran saja bukan realitas sejati. Wujud sejaalad ada tanpa perlu
dibuktikan lagi, bahkan menjadi syarat bagi eksmstgang lain-lain.

Wujud bagi Shadra hanyalah satu saja. Adapun yarghbadakan
wujud yang satu dengan yang lain bukanlah kewujudareka, tetapi
karena perbedaan esensi-esensi mereka. Yaitu paredtensitas,

gradasi, atau derajatnya. Jika Surahwardi menjataggerbedaan

°1 Dedi Supriyadi,Pengantar Filsafat Islam, Konsep Filsuf, dan Ajamga (Bandung:
Pustaka Setia, 2009), him. 269
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intensitas cahaya karena hadirnya barzakh-barzakiy ynenyekat
diantara cahaya-cahaya maka Mulla Shadra mengatp&dasi wujud
atau yang dikenal dengan istilalasykik al-wujud tejadi karena
perbedaan esensi(mahiyyah) yang dimiliki oleh tiap-entitas yang
ada di alan semesta ini. Wujud disebut ambiguitstereatik karena
disamping menjadi prinsip keesaan, ia juga berkrgtbagai prinsip
kebinekaan.

Mengenai ajaran Mulla Shadra selanjutnya yang lterkalengan
alam yang disebut “gerak substansial-ljarakah al jauhariyyah
Yang merupakan teori paling orisinal dari Mullaa8ha, karena
belum pernah sebelumnya dikemukakan oleh filosofnapan.
Menurut ajaran ini perubahan bisa terjadi bukanyhgmada tingkat
aksidental, Tetapi juga substansial. Padahal selamasubstansi
dipahami sebagai sesuatu yang tetap sehingga trdalgkin akan
berubah. Tetapi menurut Mulla Shadra, seperti jSyaahwardi,
substansi tidaklah begitu tetap dan ia dapat bérgkaara signifikan.
Bahkan Mulla Shadra mengatakan bawa perubahan jeaah
aksidental bisa terjadi hanya apabila ada perubphda substangf.
Teori evolusi Mulla Shadra bahkan lebih dari teewblusi Darwin.
Mulla Shadra seperti halnya Rumi menjelaskan tarj@devolusi pada
tataran yang lebih luas. Karena bukan hanya pat@@an biologis,
tetapi juga pada tataran kosmik, geologis, biologlan bahkan
imaginal dan spiritual. Terlihat sepertinya Mullaa8ra dipengaruhi
ajaran tasawuf Rumi. Karena keduanya percaya ba&lamn ini
berkembang secara kreatif, dan secara gradual aemgperubahan
substansial dari tingkat yang lebih rendah. Hanyga sRumi
menjelaskan bahwa terjadinya evolusi alam semastadalah karena
cinta alam kepada tuhan, sementara Mulla Shadrgatedtan bahwa
perubahan substansil itu terjadi karena bentuktdenmaterial yang

selalu berubah-ubah.

%2 Fazlur Rahmarfilsafat Sadraterj. Munir A Muin (Bandung: Pustaka, 2000), hi#8
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2. Fungsi Rasio dalam pemikiran Barat
a. Aliran Rasionalisme
Usaha manusia untuk memberi kemandirian kepada akal
sebagaimana yang telah dirintis oleh para peméarisansce, masih
berlanjut terus sampai abad ke-17. Abad ke-17 hdaia dimulainya
pemikiran-pemikiran kefilsafatan dalam artian yamsgbenarnya.
Semakin lama manusia semakin menaruh kepercayaaq lyesar
terhadap kemampuan akal, bahkan diyakini bahwaaekgmampuan
akal segala macam persoalan dapat dijelaskan, spera@asalahan
dapat dipahami dan dipecahkan termasuk seluruh I|amasa
kemanusiaan. Dengan kekuasaan akal tersebut, ®ehgrap akan
lahir suatu dunia baru yang lebih sempurna, dipinalain dikendalikan
oleh akal sehat manusia. Cara berpikir yang sangatdewakan
kemampuan akal dalam filsafat dikenal dengan nanheana
rasionalismé® Rasionalisme adalah paham filsafat yang mengatakan
bahwa akal adalah alat terpenting untuk memperpkeigetahuan.
Menurut aliran rasionalisme suatu pengetahuan dligerharuslah
dengan cara berpikir
Tokoh rasionalisme adalah Rene Descartes, Barutio&yp dan
Gottfried Wilhelm Leibniz.
1) Baruch Spinoza
Spinoza dilahirkan pada tahun 1632 M di Amsterdan d
meninggal pada tahun 1677. Nama aslinya adalahcB&8pinoza
ia adalah seorang keturunan Yahudi di Amsterdaaningin lepas
dari segala ikatan agama maupun masyarakat, iaitaentakan
suatu sistem berdasarkan rasionalisme untuk mencapa
kebahagiaan bagi manusia. Menurut Spinoza apaa@agli dunia
tidak ada hal yang bersifat rahasia, karena akatumea telah

mancakup sesuatu, juga Tuhan. Bahkan Tuhan mesgsdiran

% Rizal Mustansyir, Misnal MunirFilsafat Ilmu (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
Cet. VII, him. 73-74
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akal yang terpenting. Spinoza lebih mengikuti perark
Descartes, ia menjadikan substansi sebagai temakpd&lam
metafisika. Spinoza mendefinisikan substansi selsaguatu yang
ada dalam dirinya sendiri dan dipikirkan oleh diarsendiri, jadi,
substansi adalah apa yang berdiri sendiri dan aela dirinya

sendiri. Sifat substansi adalah abadi, tidak tesjamutlak’

Menurut Spinoza, hanya ada satu yang memenuhi sdefurasi

ini, yaitu Tuhan, hanya Tuhan yang mempunyai sfsddi, tidak
terbatas, mutlak, tunggal, dan utuh.

Spinoza mengajarkan bahwa Tuhan adalah satu-satunya
substansi, maka segala yang ada harus dikatakasabedari
Tuhan, ini berarti bahwa semua bentuk pluralitasnabukanlah
sesuatu yang berdiri sendiri, melaikan eksistemsimgutlak
bergantung kepada Tuhan. Penyebutan semua gejatpimoza
memakai istilahmodi yang berarti berbagai bentuk atau cara
eksistensi dari substansi tersebut, dengan demsdgarua realitas
dan gejala yang bisa kita temukan di alam hanyatalli dari
Tuhan sebagai subtansi tunggal. Dengan kata lé&am a@dengan
segala isinya identik dengan Tuhan. Tuhan atau at@mupakan
suatu kenyataan tunggal yang memiliki satu kesatkaduanya
tidak memiliki perbedaan.

Untuk sampai kepada Tuhan, Spinoza mengatakan perlu
adanya cinta. Cinta merupakan suatu bentuk pereyeneaitinggi
terhadap Tuhan, melalui cinta, Spinoza melihat lzalkvta bisa
menerima segala sesuatu yang ada di alam, sehimggasia
menyerahkan diri seutuhnya kepada Tuhan sebagkiasesag
absolut.

Spinoza adalah seorang pemikir yang logis, konsistan

konsekuensi. Allah atau alam adalah prinsip utarmasecara

% Simon Petrus L TjahjadRetualangan IntelektualYogyakarta: Kanisius, 2004), him.
212
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deduktif mendasarkan semua hal lain. la mengajatkamva
manusia merupakan satu kesatuan utuh, satu substang
mempunyai dua aspek yakni jiwa dan tubuh. Spinezmasuk
pemikir yang memberikan sumbangan pengertian yaematt
tentang manusia sebagai makhluk yang berdimensijahMamun
masalah utamanya terletak dalam dasar seluruh bangu
filsafatnya, yaitu menyamakan Tuhan dengan alanhamuatau
alam adalah satu- satunya substansi, sedangkanlgiangdalah
perwujudan atau cara eksistensi dari Tuhan atam adari
substansi yang satu dan sama.
2) Gottfried Wilhelm Leibniz

Gottfried Wilhelm von Leibniz lahir pada tahun 1686
dan meninggal pada tahun 1716 M. la filosof Jerman,
matematikawan, fisikkawan, dan sejarawan. Lama rdepggawai
pemerintahan, pembantu pejabat tinggi Negara.

Metafisika Leibniz sama memusatkan perhatian pada
substansi. Namun berbeda dengan Descartes (tigtassbTuhan,
pemikiran, dan keluasan) dan Spinoza (satu substamsn atau
alam), Leibniz mengatakan bahwa terdapat banyakalisek
substansi, jumlahnya tidak terhingga. Tiap substdisebutnya
sebagaimonade yaang bersaal dari kata Yunanonas artinya
kesatuan. Monade ini bukanlah bagian terkecil daateri yang
masih mempunyai bentuk dan keluasan, melainkam siiktyang
bersifat murni metafisik. Setiap substansi non-netemonade
bersifat; abadi, tidak bisa dibagi, individual atberdiri sendiri,
dan mewududkan kesatuan yang tertutup atau katmize{tidak
berjendela, seolah-olah sesuatu bisa masuk atawarkehamun
mampu bekerja berkat daya akatif dari dalam dirirsgadiri.

Karena, dirinya sendiri ini terdiri dari kegiatanengamati dan

% Wahyu MartiningsihPara Filsuf dari Plato sampai Ibn BajjafJogjakarta: IRCiSod,
2012), him. 100
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menginginkan (dorongan dari dirinya sendiriuntukgeeak secara
progresif, mulai dari usaha untuk mendapatkan gagbaru, agak
jelas sampai mendapatkan gagasan yang sempurndisiatari.

Sifat inilah Leibniz mendefinisikan monade sebagim-atom

sejati dari alam.

Monade ini juga diterapkan pada ajaran tentangegros
pengetahuan manusia. Menurut Leibniz, pengetahuanusm
mengenai alam semesta sesungguhnya telah adaadn di#inya
sendiri sebagai bawaan. Pada mulanya pengetahubarbentuk
gagasan yang belum disadari, namun kemudian badddta dari
jiwa manusia, gagasan tersebut dapat disadarinbpéngamatan
indrawi (perceptig, pengetahuan ini masih masih agak kabur
sebab baru menghasilkan sautu gagasan yang madikit se
kejelasannya, kemudian pengetahuan dalam pengalardeawi
secara berlahan menjadi semakin jelas, hingga rakhimuncul
dalam gagasan atau ide yang jelas sebagai suatahpaman.
Menurut Leibniz, pengetahuan manusia dikembanggaim lanjut
oleh pengalaman, namun pengalaman sendiri bukasuatiber
pengetahuaf® Dalam proses menjadi pengetahuan dalam bentuk
pemahaman, rasio atau daya berfikir berusaha mersend
pengetahuan yang jelas dan disadari. Sifat penggtaimi adalah
umum dan mutlak, karena tidak berasal pengalamarienyang
terbatas oleh ruang dan waktu.

b. Aliran Empirisme
Aliran ini berpendapat bahwa sumber pengetahuaashkrari
pengalaman sehingga pengenalan inderawi merupakagepalan
yang paling jelas dan sempurna. Pengetahauan yantabfaat, pasti,
dan benar hanya diperoleh lewat indra, sedangkaio rhanya
merupakan tempat penampungan yang secara pasifrimankasil
pengeinderan manusia. Di antara tokoh-tokoh aBrapirisme adalah:

% Simon Petrus L Tjahjadap. cit.,hlm. 219- 222
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1) Francis Bacon
Francis Bacon lahir di London pada tahun 1661 daminggal
pada tahun 162®&lenurut Bacon, manusia melalui pengalamannya
dapat mengetahui benda-benda dan hukum-hukum rafdara
benda-benda. Menurut Francis Bacon bahwa pengetapaag
sebenarnya adalah pengetahuan yang diterima orasiglum
indrawi dengan dunia fakta. Pengalaman merupakambeau
pengetahuan sejati. Pengetahuan haruslah dicapgaméndukst”
2) David Hume

David Hume dilahirkan di kota Edinburg, Sekotlangiada
tahun 1711 dan meninggal pada tahun 1776. Humesheapat,
bahwa manusia tidak membawa pengetahuan bawaaral&m d
hidupnya. la memilih sumber pengetahuan sebagabasuntama
pengalaman.®®Pengalaman itu dapat yang bersifat lahirilah,
maupun yang batiniah. Oleh karena itu pengenalaterawi
merupakan bentuk pengenalan yang paling jelas darmpwna.
David Hume merupakan pelopor para empirisis, yae(cgya
bahwa seluruh pengetahuan tentang dunia berasalirgbara.
Menurut Hume ada batasan-batasan yang tegas tevagagnana
kesimpulan dapat diambil melalui persepsi indeta. ki

Menurut Hume persepsi terdiri dari dua macam, y&asan-
kesan dan ide/ gagasan. Kesan adalah hasil pengamlEngsung
atau persepsi yang masuk melalui akal budi, selmrgsung.
Sementara gagasan adalah persepsi yang berisi gamkabur
tentang kesan-kesan. lde/ gagasan bisa diartikagadecerminan
dari kesan. Di antara ide-ide kita, mustahil kitanemukan satu
ide yang tidak diikuti oleh kesan yang kita rasak#adi, menurut
Hume jika seandainya manusia itu tidak memilikit alantuk

menemukan pengalaman itu buta tidak mengetahuiandan tuli

" Harun HadiwijoyoSari Sejarah Filsafat Barat Yoyakarta: Kanisius, 1980), him. 16
% Ibid., him. 53
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tidak mendengar suara, maka manusia itu tidak attapat

memperoleh kesan bahkan gagasan sekalipun. Dalaam aa

tidak bisa memperoleh ilmu pengetahdan.
c. Aliran Kritisisme

Aliran ini muncul pada abad ke-18. Suatu zaman a@hnanseorang
ahli pikir yang cerdas menyelesaikan pertentangdara rasionalisme
dan empirisme. Aliran rasionalisme beranggapan bhatsumber
pengetahuan adalah rasio, kebenaran pasti beramal rdsio.
Sedangkan, Aliran empirisme, sebaliknya meyakemgalamanlah
sumber pengetahuan itu, baik yang batin, maupug yaterawi. Lalu
muncul aliran kritisisme yang mencoba memadukaru&guendapat
berbeda itu. Muncullah seorang filosof yang bernamaanuel Kant
membuat kritik atas seluruh pemikiran filsafat, nbetat suatu sintesis,
dan meletakkan dasar bagi aneka aliran filsafatirkins.

Filsafat Kant merupakan titik tolak periode bargiddsafat barat.
la menyimpulkan dan mengatasi aliran rasionalisare empirismé®
Pada awalnya, Kant mengikuti rasionalisme, tetagmudian
tepengaruh oleh empirisnya (Hume). Walaupun demjkfant tidak
begitu mudah menerimanya karena ia mengetahui bamarisme
terkadang skep-tisisme. Untuk itu, ia tetap mengikbenaran ilmu,
dan dengan akal manusia akan dapat mencapai kebéMar

Ajaran pengetahuan secara prinsip terdapat dalayarkga yang
berjudul Kritik der reinen Vernunft( Kritik atas Budi). Karya ini
berfungsi sebagai proyek yang ditunjukkan untuk imgsh sintesis
antara Rasionalisme dan Emperisme.

Kant memberikan reaksi kritis terhadap kedua pesatd&grsebut,

meskipun Kant mengagumi filsafat Hume, namun iaakidbisa

% Fu'ad Farid Isma'il, Abdul Hamid MutawallGCara Mudah Belajar Filsafat, Barat dan
Islam (Yogyakarta: IRCiSod, 2012), him. 102

1% Anton BakerMetode-metode Filsafgfakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him. 88

191 Asmoro AchmadiFilsafat Umum( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him.
119
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menerima ajaran Hume yang mengatakan bahwa dalamu il
pengetahuan alam tidak bisa dicapai kepastian, mnarhanya
kemungkinan. Dalam hal ini, Kant ingin membuktikeemungkinan
adanya pengetahuapriori, yang mendasatri filsafat transendennya,
sebagai suatu prinsip pengetahuan. Dari ide dasarKant lalu
menjelaskan logika transendennya yang tujuan dgsadalah untuk
menopang pengetahuarapriorinya dan menyadarkan bahwa
pengetahuan tidak secara mutlak hanya berhenti padgetahuan
emperik atawposteriori*®?

Dalam bukunya yang berjud#lritik der reinen Vernunf(KrV),
Kant membedakan adanya hirarki dalam proses pdngetananusia,
yaitu sebagai berikut:

1) Tingkat Pemahaman inderav8iineswahrnehmuig
Pengetahuan kita merupakan sintesis atas unsur-yasg ada
sebelum pengalamaragriori) dengan unsur-unsur yang didapat
setelah pengalamaagosterior). Pada tahap pemahaman indrawi
ini sudah ada dua unsaipriori, yaitu ruang dan waktlR@um und

Zeit). Ruang dan waktu menurut Kant bukanlah bagianrdalitas

empiris, melainkan merupakan perlengkapan mentau at

instrumen rohaniah yang menggarap data-data indRada tahap
ini yang terjadi adalah “pengalaman” manusia, ioelu

“pengetahuan”, ini berarti bahwa memang ada reajigang berdiri

sendiri. Kant mengatakan bahwa ada “benda padaydisendiri”,

namun realiatas atau benda ini merupakan sesuatutigiak bisa
diamati, dipahami dan diselidiki apa yang bisa diarhanyalah
gejala. Dengan demikian, pengalaman adalah dasa-iddrawi
digabung dengan ruang-waktu.

Untuk membuktikan bahwa ruang-waktu merupakan Ilkentu

apriori, Kant memiliki dua kelompok argumen. Argumen-argam

192 7ubaidi, et.alFilsafat Barat, dari Logika batu Rene descartesggia Revolusi Sains
ala Thomas Kuhn(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), him. 45
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tentang ruang diberikan secara lebih penuh ketignb@mtang

waktu, karena diyakini bahwa yang kedua (waktu)apddsarnya

sama dengan yang pertama.

Ada empat argumen metafisis mengenai ruang:

a) Ruang bukanlah konsep empirik, yang diabstraksikan
pengalaman luar, karena ruang dimisalkan eksistgasi
dengan merujuk pada sesuatu yang eksternal, dajalpeman
eksternal hanya dimungkinkan melalui kehadiran guan

b) Ruang merupakan kehadiranpriori mutlak, yang mendasari
semua persepsi eksternal; karena kita tidak dapat
membayangkan tentang ketiadaan ruang, kendati dafzat
membayangkan bahwa dalam ruang itu tidak ada apa pu

c) Ruang tidaklah diskursif dan bukan konsep umum raeag
hubungan benda secara umum, karena yang ada Harsgdia
ruang, sedangkan yang biasa kita sebut "ruanganyahah
bagian-bagiannya, bukan keutuhannya.

d) Ruang tersaji sebagai ukuran besar yang tak teghjngang
melingkupi seluruh bagian ruang; hubungan ini béabdengan
hubungan anatar konsep dengan contohnya, dan k#rena
ruang bukanlah konsep, melainkan intdféi.

2) Tingkat Akal budi {erstrand

Pada tingkat ini, akal budi (Verstrand) mulai bgkesecara
spontan. Kerja akal mengatur data-data inderawiiu ydengan
mengemukakan putusan-putusan. Segala hasil pergyanmatera
diolah oleh akal hingga menjadi suatu sintese yaraur, hingga
menjadi putusan-putusan. Dalam hal ini, Kant meuema apa
yang disebut dengan “kategori-kategori”, yaitu lem&onsep
fundamental atau pengertian pokok yang membantuusien

dalam menyusun ilmu pengetahuan. Kategori-kategoada pada

193 Bertrand RusseBejarah filsafat BarafYogyakara: Pustaka Pelajar, 2007), him. 930-
931
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Subjek sebagai “struktur” yang tidak berasal dangalaman,
sehingga sifatnyapriori. Menurut Kant, kategori-kategori yang
secara khusus bersifat asasi adalah kategori-kategang
menunjukkan kuantitas , kualitas, hubungan, dan atitad.
Menurut Kant, pada tingkat akal budi inilah kit@sdimendapatkan
pengetahuan yang tepat dan mutlak, seperti iimwgiahuan
alam. Dengan demikian bagi Kant, pengetahuan adalah
pangalaman ditambah dengan kategori-kategori aldil BDengan
ini Kant menolak pandangan Hume yang menyatakawdalmu
pengetahuan alam tidak bisa mencapai kepastianumdranya
mampu memberikan kemungkinan.

Dalam filsafatnya, Kant ingin menyinergikan antaasionalisme
dan empirisme. la ingin membuktikan bahwa sumbege&huan itu
tidak diperoleh dari satu unsur (rasio dan empitetepi pengetahuan
merupakan gabungan antara unsur rasio dan empkés.pengetahuan
yang digunakan hanya satu unsur saja maka pengetatw tidak
sempurna, bahkan berlawanan. Dari sinilah Kantadajkatakan
sebagai seorang Revolusi Kopernikan dalam biddsgfdit. Sebelum
Kant, filsafat hampir selalu memandang bahwa subyeing
mengamati obyek hanya tertuju pada obyek, penelitibyek, dan
sebagainya. Namun, Kant kemudian memberikan agaty \sama
sekali baru, menurutnya, obyeklah yang harus mahgan diri
kepada subyek untuk diproses menjadi pengetahadidak memulai
pengetahuan dari obyek yang ada, tetapi dari spgmeat obyek
terlebih dahulu.

C. Rasio Sebagai Media Perumusan Dalil KeberadaannTuha
1. Argumen Ontologis
Ontologi® merupakan salah satu kajian filsafat yang palingok

dan berasal dari Yunani. Ontologi berasal dari slueu kata “ontos” dan

194 Ontologi, merupakan ilmu yang mempelajari tentaagikat sesuatu yang berwujud
dengan berdasarkan pada logika atau teori tentangiw
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“logos”. “ontos” berarti sesuatu yang berwujubdeihg dan, “logos”
berarti ilmu. Jadi, ontologi adalah bidang pokoKsdiat yang
mempersoalkan hakikat eksistensi segala sesuaty a@a menurut tata
hubungan sistematis berdasarkan hukum sebab akéft,ada manusia,
alam, dan kausa prima dalam suatu hubungan derayam menyeluruh,
teratur, dan tertib dalam keharmonisan. Dengan klami ontologi
merupakan sebuah jawaban atas pertanyaan mengaleathkenyataan,
hakikat wujud ini semata-mata berdasarkan atasragtargumen logika
yang logis dan rasiona®

Salah satu di antara argumen-argumen tradisionamdélsafat
agama adalah argumen ontologis. Argumen ontolodék tberdasarkan
alam nyata, melainkan lebih kepada argumen yangabarkan logika. Di
antara tokohnya adalah:

Plato, dia adalah seorang pelopor argumen ini, aetepri idenya.
Menurutnya, setiap yang ada di dunia ini mestiiddaya. Ide merupakan
definisi atau konsep universal dari tiap-tiap sasif& Setiap apa yang ada
di alam ini mempunyai ide yang merupakan hakikatiaei tersebut. Ide
inilah yang menjadi dasar wujud sesuatu. Ide hakitan asli adalah ide
yang kekal lagi tetap dan tak berubah berada dn atke. Benda-benda
yang dapat diamati oleh panca indera tidak mempuwwygud, benda-
benda yang nyata adalah khayalan atau ilusi atpy dari ide-ide tadi.
Benda yang berwujud karena ide. lde-ide adalahatujdan sebab dari
wujud benda-benda.

Ide-ide bukan berarti terpisah, tetapi semuanyasdber dalam
sebuah ide tertinggi yang diseblite Absholute Gogdsaitu Tuhan atau
Yang Mutlak Baik. Tuhan adalah sumber, tujuan, dabab dari segala

yang ada. Dengan, teori Plato mencoba membuktikaiwé alam

19 Dedi Supriyadi, Musthofa Hasafjlsafat Agama(Bandung: Pustaka Setia, 2012),
him. 205
1% hid., him. 207
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bersumber pada sesuatu yang ghoib, yang berfdmaAbsholute Good
atau Tuhart?’

Argumen kedua, St. Agustinus. Menurut Agustinus,nusa
mengetahui dari pada pengalamannya bahwa dalam atanmada
kebenaran. Pada saat yang sama, akal manusiaaegkaterasa bahwa ia
mengetahui yang benar, tetapi terkadang ragu-raw#® apa yang
diketahuinya adalah kebenaran. Dengan kata laimal akanusia
mengetahui bahwa di atasnya masih ada suatu keleryang tetap,
kebenaran yang tidak berubah-ubah. Kebenaran telap kekal
merupakan kebenaran mutlak yang disebut dengamttha

Filusuf muslim juga ikut memberikan argumen, yaif-Farabi
yang terkenal dengan julukan guru kedabBMu’allimin ats-Tsanj guru
pertama adalah Aristoteles, mengungkapkan dalblogi tentang wujud
Tuhan.

Al-Farabi, mengungkapkan argumen tentang wujud muksavat
dalil kesempurnaan. Untuk mengetahui ada yang serapdengan cara
mengetahui sebab-sebab yang menyebabkan segald mepjadi eksis.
Sebab dari segala yang eksis adalah unik kebenaramamg pertama dan
tidak bergantung pada wujud selain-Nya, sedangkany yertama tidak
mungkin tidak sempurna dengan segala alasan. Bdakuga wujud yang
melebihi kesempurnaan-Nya dan lebih dahulu daa-Mgebab, Dia sudah
disebut yang Pertama (Tuhdffj.

Argumen Ontologis selanjutnya St. Anselm, menyatbahwa
manusia dapat memikirkan sesuatu yang kebesardakydapat melebihi
dan diatasi oleh segala yang ada. Zat yang senipadsti mempunyai
wujud dalam hakikat. Sesuatu yang Maha Besar, Ns&mapurna itu mesti
mempunyai wujud, maka Tuhan mempunyai wujud, obletka itu Tuhan

ada.

197 yusuf Suyono,Teologi Reformasi Muhammad Abduh vis a vis Muhamigadl
(Semarang: RaSalL, 2008), him. 91

"%bid., him. 92

199 Dedi Supriyadi, Musthofa Hasamp. cit.,him. 208
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Ibn Sina salah seorang filosof muslim juga mengergkan
argumen ontologi. Yang menurutnya ada tiga macasnase yang ada,
yaitu
a. Penting dalam dirinya sendiri, tidak perlu kepaédab lain untuk
kejadiannya, selain dirinya sendiri (Tuhan).

b. Yang berkehendak kepada yang lain, yaitu makhluka#ta yang
menjadikannya.

c. Makhluk mungkin, yaitu bisa ada dan bisa tidak atin dia sendiri
tidak butuh kepada kejadiannya.

Inti dari argumen ini adalah bahwa manusia ini nii&mkonsep
tentang sesuatu yang sempurna. Dan bila ia bet&kitang sesuatu yang
sempurna, niscaya terpikirkan olehnya tentang amlaeguatu yang lain
yang lebih sempurna itu mengantarkan pada adanyat"Pang Maha
Sempurna" yang tiada kesempurnaan lain selain Dia.

Argumen ini juga mendapat kritik, bahwa wujud yaata di dunia
yang alam nyata ini belum tentu sama dengan baypaaginya. Sebab
alam aslinya itu alam ghaib di atas jangkauan engeanusia. Immanuel
Kant pun ikut mengkritik argumen ontologi ini dengalasan wujud
kepada konsep tentang sesuatu tidak membawa hglbgan bagi konsep
itu. Dengan kata lain konsep tentang kursi bayandgm konsep kursi
yang mempunyai wujud tidak ada perbedaannya. Konseptidak
mempunyai wujud pada hakikatny/3.

2. Argumen Kosmologis

Kosmologi mengkaji penyelidikan jagad raya fisikngaerdiri atau
dua bagian. Pertama, penyelidikan filsafat mengestidah-istilah pokok
yang terdapat dalam fisika, seperti ruang, wakan sebaginya. Kedua,
pra-anggapan yang terdapat dalam fisika sebagaitémtang jagad raya.
Arguumen kosmologi ini terkadang dinamakan dengjaafét fisika atau

filsafat ilmu-ilmu alam, dibedakan dari masalahabogi. Bahkan terdapat

10 Dedi SupriadiPengantar Filsafat Islam, Teori dan PrakijkBandung: Pusaka Setia,
2010), him.
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segi ketiga dari filsafat fisika sebagai suatu @idikan tentang susunan
iimu fiskka sebagai iImu dan analisis atas metoddaae yang

digunakannya, mengetahui hakikat asal, susunampalean, dan tujuan
akhir dari jagat raya iffi*

Menurut Nurcholis Madjid bahwa kosmos yang berasalthhasa
Yunani, yang berarti serasi, harmonis juga berdkar bahasa Arab alam
(‘falam) yang satu akar kata dengan ilmitm(, pengetahuan )jagad raya
ini adalah pertanda adanya Sang Maha Pencipta, Yalhan Yang Maha
Esa'?

Argumen kosmologi untuk pertama kalinya dikenalkaleh
Aristoteles, murid Plato. Menurut Plato, tiap yaaga dalam alam ini
mempunyai ide universal. Bagi Aristoteles, tiap deenyang dapat
ditangkap dengan panca indra mempunyai materi damuk. Bentuk
demikain Aristoteles, terdapat dalam benda, danukepang membuat
materi mempunyai bangunan atau rupa. Bentuk bukarupakan
bayangan sebagimana ide Plato, tetapi hakikatsgguatu. Bentuk tidak
dapat berdiri sendiri terlepas dari materi. Matain bentuk selamanya
satu. Materi tanpa bentuk tidak ada. Materi dartulehanya ada dalam
akal dapat dipisahkan, tetapi dalam kenyataanusélatsatt’® Karena
merupakan hakikat, bentuk adalah kekal dan tidakidad-ubah. Akan
tetapi, dalam alam indrawi terdapat perubahan memggki dasar. Dasar
inilah yang disebut materi oleh Aristoteles. Mategrubah, tetapi bentuk
kekal. Potensi yang ada dalam materi menjelma rderjakikat atau
aktualitas karena bentuk. Oleh karena itu, maieghiit poterisialitas dan
bentuk aktualitas.

Filsuf Islam yang mendukung argumen kosmologi ia&Kindi,
ia berpendapat bahwa alam diciptakan dan penciatadalah Allah.
Segala yang terjadi dalam alam mempunyai hubungiaabsakibat. Sebab

1 juhaya S. Prajdliran-aliran Filsafat dan Etika(Bandung: Yayasan Piara, 1997),
him. 31

12 pedi Supriyadi, Musthofa Hasamp. cit, him. 210-211

13 Harun NasutionFilsafat AgamaJakarta: Bulan Bintang, 1991), him. 55
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mempunyai efek pada akibat kemudian berakhir padtusebab pertama,
yaitu Allah pencipta alam. Pencipta alam, adalah @i segala bentuk
dan berbeda dengan alam. Tiap-tiap benda memiliki lobkikat, yaitu
hakikat partikular juz’i yang disebuaaniah dan hakikat universadulli

yang disebutmahiah) yaitu hakikat yang bersifat universal, terdirasat
genus dan spesies. Tetapi, Tuhan tidak mempunyakdiadalam arti
aniah ataumahiah tetapi Tuhan hanya satu dan tidak ada yang serupa
dengan-Nyd*

Sedangkan al-Farabi, ia berpendapat bahwa alanfaberaimkin
wujudnya dan oleh karena itu berhajat pada suatwyatag bersifat wajib
wujudnya untuk merubah kemungkinan wujudnya kepadpd hakiki,
yaitu sebagai sebab bagi terciptanya wujud yanggkionitu. Rentetan
sabab akibat tak boleh tidak mesti mempunyai kdsdaan oleh karena
itu mestilah ada sesuatu Zat yang wujudnya bersifajib dan tak
berkhendak lagi pada sebab di atasnya. la Maha Sempoerdiri-sendiri,
ada semenjak azal, tidak berubah dari satu halakéam. Dialah sebab
pertama dari segala yang ada, Dia satu dan Dialab gisebut Allai™

Selain itu filusuf Islam yang mendungkung argunra@radalah Ibn
Sina, menurutnya, wujud terbagi atas dua macant, yaijud mungkin
dan wujud pasti. Setiap yang ada harus mempunyansesgmnahiah
menjadi karena wujud yang membuat mahiah menjadi ddlam
kenyataan. Mahiah hanya ada dalam pikiran atauy akdangkan wujud
terdapat dalam alam nyata, di luar pikiran atad. HRa

Argumen kosmologis ini kemudian dikembangkan olekoh
Skolastik, yaitu Thomas Aquinas, ia berpendapaisekssi alam dengan
menunjukan dalil-dalil rasional. Dia menolak perata@eolog yang
menyatakan bahwa eksistensi Tuhan adalah masalalanan yang tidak

dapat dijelaskan dengan filsafat. Aquinas berppinsahwa eksistensi

114 Dedi Supriyadi, Musthofa Hasaop. cit, him. 214
15 Harun Nasutiongp. cit, him. 57
16 Dedi Supriyadi, Musthofa Hasamp. cit, him. 214
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Tuhan dapat diketahui dengan rasio, untuk membaiktéksistensi Tuhan,

Aquinas menggunakan lima argumen, di antaranya:

a. Argumen berdasarkan gerak, bahwa alam ini bergedsfngan
demikian sesuatu yang digerakkan tentu digerakkah gang lain,
karena tidak ada sesuatu yang bergerak kecualipdéensi menjadi
aktus. Sebab gerak sendiri adalah sesuatu perubddsanpotensi
keaktus. Penggerak pertama yang tidak digerakkah gang lain,
yaitu Tuhan*’

b. Argumen berdasarkan kausalitas. Di alam indrawa kienemui suatu
petunjuk tentang sebab pembuatagffi¢ient causp Tidak ada
peristiwva yang diketahui menjadi sebab efisien lignya sendiri,
kecuali sebab itu harus lebih dahulu dari padaghiri Sebab efisien
mengikuti aturan yang pertama sebab dari sebamtaeaa dan sebab
perantara adalah sebab dari sebab tertinggi. Sebsien pertama
yaitu Tuhan.

c. Argumen yang dibangun atas konsep kemungkinan emmegtian.
Alam itu mungkin bisa diciptakan dan mungkin tiddiciptakan
karena sesuatu itu bertambah dan berkurang. Wigrsgsuatu itu
tidak ada, akan tetapi, mustahil juga bila bagioyduk selalu ada
karena pada suatu saat pernah tidak ada. Jikegp sstguatu tidak
menjadi, kemudian pada suatu saat tidak ada daksmtensi, sebab
yang tidak ada dimulai ada hanya lewat sesuatu gad@h pernah
ada. Setiap sesuatu yang wajib, baik disebabkan ydeg lain atau
tidak, mustahil menetapkan ketidak terbatasan sesyang wajib
adanya disebabkan oleh yang lain, sebagaimana tesfakti adanya
sebab efisien. Dengan demikian, mengakui eksistekesiena
keharusan dirinya sendiri, inilah yang disebut Tuha

d. Argumen yang berdasarkan pada konsep gradasiabi yang nyata,
dijumpai ada yang lebih dan kurang, benar, mula) debagainya.

sesuatu yang paling baik, mulia di atas itu serdaa,itu harus paling

17 Amsal BakhtiarFilsafat AgamaJakarta: Logos Wacana llmu, 1997), him. 179
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tinggi dalam kebenaran dan paling besar dalamteksis Puncak dari
berbagai genus adalah sebab dari semua yang teriaaddlam genus
itu, seperti api adalah puncak kepanasan sekatighab dan ukuran
dari semua yang panas. Oleh karena itu, harusua@asesuatu yang
menjadi sebab/ ukuan dari semua kebaikan dan sejenis
kesempurnaan, inilah yang disebut Tuhan.

e. Argumen vyang dinyatakan dengaan keteraturan dur#&a
memperhatikan sesuatu sempurna, seperti benda-bérdamemiliki
aktivitas dalam tujuan, dan ternyata aktivitasngtals dalam cara
yang sama atau hampir sama untuk meraih hasil {gbgik. semua
makhluk diarahkan untuk mencapai tujuan merekaséanatu itu kita
namakan Tuhan.

Hakikat argumen ini adalah bahwa segala sesuatg gda pasti
ada yang menciptakan, sebab seluruh perwujudan gdagdi alam ini,
selamanya bergantung pada adanya perwujudan yien@ idak mungkin
ada di alam ini sesuatu yang wujud tanpa adanyg yae@munculkan.
Keteraturan alam ini pasti ada yang mengatur dasti pgda yang
menjadikan sebabnya. Sebab utama disebut demmana causa
Sedangkan rangkaian peristiwa atau gerakan ituy al@ngantarkan pula
kepada adanya penggerak utama atau prima caushuers

Igbal mengkritik argumen ini. la berpendapat balketab pertama
tak bisa dipandang sebagai hanya ia yang mempsifgaiWajib Wujud
karena dalam hubungan sebab akibat keduanya maj#bi vkibat wajib
ada agar sebab bisa mempunyai efek pada akibaijlssla sebab wajib
ada agar akibat mempunyai wujttd.

Al-Ghazali juga mengkritik argumen ini, menurutngasannya
Tuhan bukan pencipta dan tidak ada, tetapi hanyagse sebab awal saja.
Karena itu, bisa saja sebab pertama itu itu bukaram, tetapi benda lain.

Padahal menurut al-Ghazali, Tuhan itu dinamakaraiilkarena ada daya

18 Harun Nasutiongp. cit, him. 59
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pencipta. Daya cipta itu terlihat ketika Dia mampenciptakan sesuatu
dari tidak ada menjadi ad®
. Argumen Teleologis

Bahwa argumen ini merupakan penerapan dari argumen
kosmologis dalam bentuknya yang lain. Makna telgislaliambil dari
telos yang berarti tujuan, teleologis berarti serbadnj yaitu alam yang
diatur menurut suatu tujuan tertentu. Dengan kaia, lalam ini dalam
keseluruhannya berevolusi dan beredar menuju tujedentu. Bagian-
bagian dari alam mempunyai hubungan yang erat dskerja sama
menuju tercapainya tujun tersebtft.

Senada dengan makna tersebut, Nur Cholis Madjidegseskan
bahwa hakikat kosmos adalah teleologis, yakni penaksud, memenuhi
maksud Penciptanya. Kosmos bersifat demikian kaaeaaya rancangan.
Alam tidak diciptakan sia-sia atau secara main-maiam ini adalah
benar-benar suatu “kosmos” (keharmonisan) bukantusuahaos”
(kekacauany?*

William Paley, yang dikutip Amsal, seseorang teologgris,
mengatakan bahwa mata adalah alat yang sempurngk uméncapai
tujuan, yaitu aktivitas melihat. Alam raya ini, mapenuh dengan
keteraturan. Langit yang tinggi dan membiru, matalyang bersinar
setiap hari, bintang-bintang yang bertebaran ddimgsdekerja sama,
bukankah di atas semuanya itu ada Pencipta Yangidasa. Sumber
ketaraturan itu adalah Allah.

Dalam teleologi segala sesuatu dipandang sebaganisasi yang
tersusun dari berbagai-bagian yang mempunyai huruarat dan bekerja
sama untuk tujun organisme itu. Bagi seorang tetgalunia ini tersusun
dari bahan-bahan yang erat hubungannya dan bed@ma untuk tujuan
tertentu. Tujuan ini ialah kebaikan dunia dalameka&sihannya. Mulai

dari manusia sebagai makhluk tertinggi sampai gadatang, tumbuh-

119 Al-Ghazali, Tahafut al-Falasifai(Mesir: Dar al-Ma’arif, 1966), him. 88
120 Amsal Bakhtiarpp. cit, him. 183.
121 Nurcholis Madijid,Islam Doktrin dan Pradabafakarta: Paramadina, 1992), him. 290
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tumbuhan, dan benda-benda lain yang tidak bernyaseanuanya
mempunyai tugas dan bekerja sama untuk mencapanttgrtentu.

Manusia di dunia adalah makhluk tertinggi, ia menyau sifat
tertinggi karena mempunyai akal. Di antara segabkhiuk, manusia
dapat memikirkan kepentingan dan kebaikan untuk iadudalam
keseluruhannya. Tujuan evolusi alam dunia adalekujadnya manusia
yang mempunyai akal yang lebih sempurna dan tingguk dapat
memikirkan dan kesempurnaan akan tercapain jika usiansebagai
makhluk tertinggi dapat membedakan yang baik dankyyika manusia
mempunyai moral yang tinggi, dan harus ada zat yaegentukan tujuan
dan membuat alam ini beredar dan berevolusi ketwaZat inilah yang
disebut Tuhan.

Immanuel Kant, sebagaimana argumen ontologi dam&iog)i,
juga mengkritik argumen teleologis. la mngakui batasgumen teleologis
lebih jelas dan terbaik serta cocok dengan pikttan pada dua argumen
yang terdahulu. Meskipun demikaian, Kant tidak menerima argumen
ini untuk menyatakan wujud Tuhan sebab dalil ragididak membawa
hal yang baru bagi wujud Tuhan. Dalil rasional renyerdasarkan
setumpuk fakta yang tidak berarti. Kritik terhadaggumen ini timbul
karena tidak semua benda alam berjalan secarairtestah bertujuan.
Mengapa ada gempa bumi, bahaya kelaparan, daalpemenular? Apa
perlunya kejahatan yang ada di alam dan umat mau®ertanyan yang
demikian selalu timbul sehingga dapat disimpulkdak semua yang ada
di alam memiliki tujuart?

Sebagaimana tutur Cak Nur yang mengutip surat iAtah ayat
191. Alam in benar-benar teratur dan ada tandaatdad)i orang yang

berakal.

122 Dedi Supriyadi, Musthofa Hasamp. cit, him. 219
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ol Gls 8 OyEmang rpse U5 55255 L AT Oys i ol
T3 Cab st Slad 1 CHIE G 523N
Artinya, orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri ata
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka mekaikitentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Yaad Kami, Tiadalah

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha sucgkian, Maka
peliharalah Kami dari siksa nerakéQsS, Ali Imran, 191)

. Argumen Moral

Metode menegaskan eksistensi Tuhan lewat pengalaman
pengalaman akhlak yang dialami oleh setiap manwleh sebab itu,
secara umum manusia dengan mudah mencerap dan armanaigumen
ini.

Sebelumnya Kant dan Hume telah berhasil membangun
skeptisisme dan keragu-raguan di dunia Barat teghadliditas argumen-
argumen rasional (dengan akal teoritis) tradisids@atang ketuhanan dari
para ahli teolog. Hum&? tidak mempunyai kontruksi argumen dalam
bentuk akal teoritis untuk membuktikan eksistensihdn sebagai
pengganti dari argumen-rgumen rasional tradisioaretsebut?
Demikian juga Kant, dalam hal ini tidak membanguguanen dengan
fondasi akal teoritis untuk menggantikan argumejwaren yang
ditolaknya, selanjutnya beralih pada sistem filsafkhlak yang
menurutnya argumen yang paling pada akal praktimpnayai kelebihan
yang tidak dimiliki oleh argumen dengan fondasil aéaritis.

a. Kedudukan dan Validitas Argumen Moral
Argumen akhlak memiliki keabsahan filosofis jikapidahkan dari
unsur-unsur nasihat dan wejangan. Jenis argumdrains didasarkan
pada argumen fitrah atau dirujukkan pada argumemekBan
diutusnya para nabi, yang terletak sesudah penaruktksistensi
Tuhan dan sifat-sifat kesempurnaan-Nya, atau didpada salah satu

123 perly diketahui bahwa Davi Hume adalah seoardmgufi materealisme dan ateis.
*1bid., him. 219
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argumen, seperti argumemkan danwujud hudus gerak. Argumen
akhlak didasarkan pada filsafat teoritik, dapatitang sebagai bagian
dari dalil dan argumen penetapan eksistensi Tuharhdrus bersandar
pada argumen fitrah karena argumen fitrah selalmaga bagian
filsafat teoritis, juga landasan yang digunakan upuksempurna,
dengan demikaian, argumen akhlak dapat menjadh ssddu dari

argumen menetapkan eksistensi Tuhan.

. Landasan Filsafat Praktis

Secara hakiki, makna kebaikan yang ada dalam kabaakhlak
dan kebaikan alami (bersifai indrawi) adalah sakebaikan mutlak
tersusun dari dua kebaikan tersebut yang mengamakka untuk
mengkonsepsi suatu komprehensif dan pengertianikeebertinggi
yang secara hakiki menyatukan keinginan-keingintamiah dan
kehendak murni. Untuk terwujudnya kebaikan tertinggang
beberpengaruh terhadap semua realitas wujud, dé&ossepsi suatu
wujud yang menyatu secara kesucian, keutamaan,kebahagian.
Wujud ini disebut sebagai Tuhan. Untuk memahami dstian
eksistensi Tuhan, harus diketahui secara mendaldyanigan antara
manusia, alam, dan akhlak.

Kebahagian adalah kondisi pribadi yang segala seslidapatkan
sesuai dengan keinginan dan kehendak.

Menurut Kant, perkara-perkara seperti kebebasaabhddn jiwa,
dan Tuhan adalah hal yang hanya dapat dijangkagadedalil-dalil
yang berpijak pada akal praktis, bukan berdasam mal teoritis.
Perkara-perkara tersebut telah menjadi ‘hal yamigisuli terima” él-
musallamal oleh akal praktis, jika kita memiliki ilmu teast yang
sempurna tentang Tuhan dan keabadian jiwa, ditidi@u dimensi
kesusastraan adalah mustahil tidak terdapat pemyaksian tekanan
dari ilmu ini yang menagarah padadah (kehendak), atau akhlak
menjadi perantara dan kita menyerupai suatu daenatp mengalirkan
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kekuatan dan keinginan kepadanya, padahal keimamamyiapkan
suatu wadah bagi pilihan kehendak, kemulian, damakeaan.
Konklusi dari teori ini membenarkan kita melihagas-tugas dalam
bentuk perintah yang tidak hanya bersumber dafli tekapi juga dari
Tuhan. Dengan bentuk tersebut, kita menerima agama diletakkan
setelah akhlak dan peletakan tugas-tugas. Akamitetbaliknya,
agama berlandaskan atas akhlak, dn akhlak berlakalaslengan akal
(akal praktis).
c. Tinjauan hukum akhlak sebagai dasar argumen

Argumen akhlak memiliki rumusan dan uraian yangagam.
Sebagai diantaranya berdalil dengan ketetapan damutkakan
perintah akhlak atas eksistensi pemberi perintah mkngatur yang
tetap mutlak, yang disebut Tuh¥n.Sebagian lagi dalil atas eksistensi
sumber selain insan yang mempunyai kehendak letmgit dari pada
kehendak manusia. Dari perasaan kekuatan akhlakndbndisi dan
syarat, kehendak partikular manusia mengamalkaalikeln darinya.
Sebagaian lagi menggunakan keniscayaan undang-gindangan
pembuat undang-undang untuk menetapkan sumber gHuotaiang.

Panggilan nurani atau perintah akhlak kemudiamusdils oleh
perasaan bersalah, malu dan menyesal, atau taklaa keelakukan
kemaksiatan, atau takut sebelm melakukan perbulatauk, yang
merupakan premis-premis yang terdapat pada semgaman-
argumen akhlak. Sesudah menetapkan semua itu m&misag
terbentuk rumusan dan uraian yang mungkin berbedgah rumusan-
rumusan yang telah disebut di atas tentang eksistsamber
eksistensi, meskipun rumusan argumen tersebut bebampai
menetapkn kemestian esensi dan kezaliman zat Tuhan.

d. Bentuk argumen akhlak

1. Argumen akhlak bentuk pertama

125 pid., him. 223
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Cardinal Newman, sebagaimana yang dikutip Dedi
Supriyadi, dkk, menjelaskan makna di atas sebagpiuk ketika
menyalahi panggilan nurani dan merasa bertanggangh, kita
akan merasa malu, takut, dan cemas. Keadaan pségderti ini
menunjukkan eksistensi yang hakiki dalam dirinyammandang
diri kita sebagai penanggung jawab, merasa maladdipannya,
dan merasa takut dari pemeriksaan dan pengadilainkgasebab
perasaan tersebut tidak bersandar dengan alami,npgsan dan
sandaran persepsi tersebut harus kembali pada slimen
supranatural dan aspek ketuhar@n.

Asumsi dasar argumen ini membawa nilai-nilai akhlak
tidak dapat dijelaskan berdasarkan sudut pandasigafidan
empiris serta sesuai dengan kebutuhan dan kecergderumanusia
atau dalam bentuk lain yang membutuhkan rujukanpaantara
non-metafisik. Akan tetapi, menggunakan asumsiebersadalah
petitio principii (proposisi yang masih membutuhkan pembuktian,
padahal inti pembuktian terdapat pada premisnyakniya
menetapkan dirinya sendiri, bentuk ini adalah dairyumen ini
tak dapat dijadikan pijakan dalam pemuktian eksst&uhan.
Menurut Ayatullah Jawadi Amuli, sebagaimana yarigtilb oleh
Dedi Supriyadi, bentuk argumen akhlak Kant tidakatanenjadi
suatu argumen untuk penetapan eksistensi Tuharekisistensi
jiwa serta iradah.

Dalil akhlak, tidak menetapkan wujud Tuhan dengsdan
keabsahan realitas dan tidak dapat memuaskan Keepthiksdalam
wacana eksistensi Tuhan, tetapi hanya mengatakda mereka
bahwa jika berfikir berdasarkan akhlak, harus merabden
asumsi proposisi dibawah kaidah-kaidah akal praktikni jika
manusia mengakui bahwa hukum-hukum akhlak adalah
pengetahuampriori akal praktis, ia harus mempercayai eksistensi

128 pid., him. 224
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kehendak dan ikhtisar manusia, eksistensi jiwa ldeabadiannya
serta eksistensi kebaikan yang paling agung. Arguakbak Kant
tidak menetapkan eksistensi Tuhan sebagai suatitase an-
nafsih (berdsarkan realitas dirinya sendiri) yang mengakwah
agama-agama ilahi serta gerak dan mikraj manusmajmé&epada-
Nya.
2. Argumen akhlak bentuk kedua

Setiap orang sesungguh-sungguh menghormati nlki-ni
akhlak dan memandang nilai-nilai tersebut sebamisp yang
berkuasa atas kehidupannya. la harus mempercagti sealitas
sebagai sumber di atas manusia dan pangkal baginiai ini,
Kant berpandangan bahwa keabadian roh dan eksistehsn
adalah postulat-postulatkehidupan akhlak, yakni prinsip yang
setiap ornag memandangnya sebagai tanggung jawab tidak
berkaitan dan bersyarat, yang sudah diletakkanradtak atas
perjanjian manusia. Iltu semua harus diterima sel@ageip yang
harus diterima?’ Memandang benar tanggung jawab akhlak dan
kedahuluannya atas manfaat pribadi merupakan sk@tulusi
bermakna keyakianan terhadap realitas selain alaterih yang

lebih tinggi dan layak untuk ditaati dan disembah.

127 pid., him. 226



